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Kreativitas sangat penting bagi kehidupan anak, namun masih 
ditemukan bahwa 8 dari 12 anak belum berkembang dalam 
kemampuan kreativitas. Hal ini dapat dilihat dari anak yang masih 
terpaku dengan yang dilakukan guru dan temannya, anak belum 
mampu mengenal tekstur, anak belum mampu membuat berbagai 
macam bentuk. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penerapan metode percobaan sains sederhana dengan 
kegiatan ecoprint terhadap kreatifitas anak usia dini. Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian Quasi Eksperiment Design tipe Nonequivalent Control Grub. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 12 anak, 6 anak sebagai kelompok 
eksperimen dan 6 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah analisis statistic deskriptif 
dan analisis statistic nonparametrik. Hasil analisis data yaitu terdapat 
pengaruh metode percobaan sains sederhana dengan kegiatan 
ecoprint terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun. Disimpulkan bahwa 
metode percobaan sains sederhana dengan kegiatan ecoprint dapat 
meningkatkan kreativitas anak. Implikasi penelitian ini yaitu penerapan 
metode percobaan sains sederhana dengan kegiatan ecoprint dapat 
mengembangkan kreativitas anak. 

Abstract 
 

Creativity is essential for children's lives, but it is still found that 8 out of 
12 children have not developedcreativity abilities. It can be seen from 
the children who are still fixated on what the teacher and friends are 
doing. The children are not yet able to recognize textures. The children 
are not able to make various shapes. Therefore this study aims to 
analyze the application of simple science experiment methods with 
ecoprint activities to early childhood creativity. The research approach 
used is quantitative with the typeof research Quasi Experiment Design 
type Nonequivalent Control Group. The sample in this study was 12 
children, 6 children as the experimental group and 6 children as the 
control group. The data collection techniques used were descriptive 
statistical analysis and nonparametric statistical analysis. The data 
analysis results in an effect of the simple science experiment method 
with ecoprint activities on the creativity of children aged 5-6 years. It 
was concluded that a simple science experiment method with ecoprint 
activities could increase children's creativity. This research implies that 
the application of simple science experiment methods with ecoprint 
activities can develop children's creativity. 
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Pendahuluan 

Salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada anak usia dini yaitu aspek seni kreativitas. 
Keterampilan berfikir kreatif adalah kemampuan individu menggunakan pikiran untuk menghasilkan ide- 
ide baru, kemungkinan-kemungkinan baru dan penemuan baru berdasarkan orisinalitas dalam 
produksinya (Daud et al., 2012; Fiori et al., 2022; Yulida & Veryawan, 2018). Kreativitas mendorong anak 
untuk belajar dan bekerja lebih banyak sehingga suatu saat mereka dapat menciptakan hal-hal baru yang 
melebihi harapan kita. 

Anak mencoba melakukan suatu pengalaman atau percobaan dari lingkungan sekelilingnya agar anak 
dapat belajar memahami suatu dampak ataupun sebab yang belum diketahuinya (Amalia et al., 2019; 
Rahmadani et al., 2019). Perkembangan kreativitas berdampak besar terhadap perkembangan faktor 
tumbuh kembang anak (Astuti & Aziz, 2019; Rahayu et al., 2021). Jika kreativitas anak tidak berkembang 
sejak kecil, maka kecerdasan dan kemampuan berbicara anak tidak akan berkembang, sebab untuk 
menciptakan suatu produk membutuhkan banyak bakat kreatif dan membutuhkan kecerdasan yang cukup 
tinggi. Kreativitas memiliki peranan penting karena kreativitas mampu mempengaruhi dan meningkatkan 
kecerdasan anak ( Mustika & Ain, 2020; Prahesti et al., 2020). 

Anak kreatif selalu ingin tahu dan tertarik pada banyak hal, menyukai hobi dan kegiatan kreatif yang 
berkaitan dengan kegiatan pendidikan, anak-anak secara kreatif menunjukkan sikap kemandirian serta 
kepercayaan diri yang baik (Mardliyah et al., 2021; Miskawati, 2019; Solifah et al., 2020). Permasalahan 
mendasar sering dijumpai bahwa kreativitas anak yang terhambat dikarenakan keterbatasan lingkungan 
bermainnnya, anak dibatasi untuk melakukan suatu hal baru, kurangnya rasa aman dan sarana prasarana 
anak dalam belajar dan juga kondisi lingkungan keluarga yang tidak mendukung. Hal ini menyebabkan 
anak belum mampu mengekspresikan diri, belum mampu menuangkan idenya, belum mampu mengenal 
berbagai macam tekstur serta belum mampu membuat berbagai macam gambar tanpa bantuan guru. 
Sedangkan ideal kreativitas anak umur 5-6 tahun yakni kemampuan anak dalam membuat berbagai 
macam bentuk yang beragam, dapat megenal dan mencampurkan warna, mampu mengenal bentuk dan 
mampu membuat karya sendiri (Aisyah, 2017; N. E. Nurjanah, 2020). Pada permasalaan ini disebabkan 
oleh beberapa faktor sehingga kemampuan kreativitas anak tidak berkembang sebagaimana mestinya 
didalam lingkungannya. 

Permasalahan dalam pengembangan kemampuan kreativitas anak disebabkan oleh beberapa faktor 
dari lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga (Hanifah et al., 2021; Munasti et al., 2021; Novita 
Eka Nurjanah, 2020). Orang tua atau guru memandang sesuatu hal baru yang dilakukan oleh anak kurang 
menarik dari pandangan mereka hal inilah yang menyebabkan anak kurang percaya diri dalam melakukan 
suatu kegiatan. Perilaku seperti ini yang menjadikan kemampuan kreativitas anak dikategorikan belum 
berkembang. Lingkungan emosional dan fisik yang sesuai perlu diatur, peralatan dan perlengkapan yang 
perlu disediakan dan guru memiliki sikap yang mendukung kreativitas untuk menumbuhkannya 
dilingkungan sekolah (Agusriani & Fauziddin, 2021; Patriansah et al., 2021). Pada hakikatnya kreativitas 
dibutuhkan anak dalam kehidupannya untuk memecahkan suatu hal dan juga menghasilkan karya baru 
tanpa meniru hasil karya teman atau meminta bantuan dari guru. Observasi awal dilakukan di Kelompok B 
TK Fathimah Bukareh Agam. Dari observasi yang dilakukan 8 dikategorikan belum berkembang dalam 
kreativitasnya. Hal ini dilihat dari anak yang masih terpaku dengan yang dilakukan guru dan temannya. Anak 
belum mampu mengenal tekstur tanpa bantuan guru serta belum mampu dalam membuat berbagai 
macam bentuk tanpa arahan atau bantuan guru. 

Berdasarkan masalah dalam perkembangan kemampuan kreativitas anak usia 5-6 tahun yang terjadi, 
maka solusi pemecahan masalah yaitu dengan menerapkan metode percobaan sains sederhana kegiatan 
ecoprint untuk mengembangkan kemampuan kreativitas pada anakk usia 5-6 tahun. Percobaan sains 
sederhana dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksperimen sesuai dengan materi yang 
diterapkan. Selain itu percobaan sains merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan 
guru untuk mengembangkan seluruh aspek kemampuan dan kreativitas yang dimiliki anak. 
Pengembangan sains harus dimulai sejak anak usia dini, anak usia dini masih dalam masa keemasan. Saat 
inilah anak memasuki masa sensitive, mereka mulai peka dan melakukan berbagai upaya untuk 
memaksimalkan potensinya (Dewi et al., 2019; Mesterjon et al., 2020; Wahyuni et al., 2020). 

Metode percobaan sains sederhana dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan yang diberikan kepada 
anak untuk mengembangkan kemampuan kreativitasnya sesuai dengan indikator yang ingin dicapai. 

 

26 

https://jurnal.lp2msasbabel.ac.id/index.php/ICEJ/index


Dilla Yunesti 

Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Metode 
Percobaan Sains Sederhana dengan Kegiatan Ecoprint	

ICEJ : Islamic Childhood Education Journal 
https://jurnal.lp2msasbabel.ac.id/index.php/ICEJ/index 

 

 

 

 
Penerapan metode percobaan sains, anak bisa eksklusif berinteraksi menggunakan aktivitas yang diberikan 
oleh guru, karena itu diperlukan anak yang mampu mengetahui dan memahami konsep-konsep sains atau 
ilmiah (Y. Mustika & Nurwidaningsih, 2018; Rosnaeni et al., 2018). Sains untuk anak usia dini 
mempelajari pengetahuan berupa fakta atau gejala dari lingkungan sekitar dan juga bagaimana berbagai 
pengetahuan tersebut menjadi berguna bagi kehidupan, percobaan sains sederhana akan membantu anak 
bereksperimen, bereksplorasi, mengamati lingkungan, menyebarkan sifat ilmiah dalam pribadi anak, 
mengajari mereka memecahkan kasus dan menganalisis lebih banyak tentang hal disekitarnya (Khaeriyah, 
2018; Nugraha et al., 2017; Zahro et al., 2019). Sains pada anak usia dini dirancang untuk menginspirasi 
anak-anak untuk bermain dan menjelajahi lingkungan (Dewi et al., 2019; Wahyuni et al., 2020; Widayati 
etal., 2021). Melalui eksperimen yang menyenangkan, anak-anak tidak hanya dapat fokus pada hasil akhir 
dari jawaban yang benar, tetapi juga memperoleh pemahaman yang baik tentang keterampilan dan konsep 
ilmiah. Dengan melakukan eksperimen dengan anak, anak tidak hanya mempelajari konsep sains sebagai 
teori tetapi juga mengajukan pertanyaan seperti “apa, kapan, bagaimana” sehingga anak dapat menjawab 
sendiri melalui percobaan yang anak lakukan. 

Kemampuan kreativitas anak dapat berkembang salah satunya dengan metode percobaan sains 
sederhana kegiatan ecoprint. Ecoprint adalah salah satu bentuk seni rupa yang memanfaatkan bahan alam 
sebagai bahannya (Kharishma & Septiana, 2019; Saraswati & Sulandjari, 2018). Dengan kegiatan ecoprint 
akan mengajak anak untuk mencoba suatu hal yang belum pernah anak lakukan sebelumnya hal ini yang 
menyebabkan bahwa dengan kegiatan ecoprint dikatakan bahwa anak akan mendapatkan pengalaman 
baru. Ecoprint ini menggunakan bahan alam yang tentunya aman untuk digunakan oleh anak serta menarik 
dalam penerapannya. Pelatihan ecoprint PAUD dirancang dengan bermain dengan tanaman sekitar dan 
menggunakan kain penyerap. Hal ini memungkinkan anak untuk berpartisipasi dalam pembelajaran yang 
menarik dan mengalami perubahan dalam perkembangannya, terutama kreativitas. Dengan kegiatan 
ecoprint tentu akan menggali seni kreativitas dalam dini anak karena dikonsep agar aspek perkembangan 
anak terutama aspek kreativitas dapat berkembang dengan baik sesuai yang diharapkan. 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa bermain sains pada anak akan mengundang dan 
menumbuhkan kreativitas pada anak (Herak & Lamanepa, 2019; Kharishma & Septiana, 2019). Temuan 
lainnya juga menyatakan bahwa lingkungan belajar sains akan berpengaruh terhadap cara berpikir kreatif 
anak dan imajinasi anak dalam mengaktualisasikan dirinya pada saat kegiatan pembelajaran (Herlina et al., 
2018; Wijaya et al., 2014). Dengan melakukan suatu eksperimen sains bersama anak, anak mengenal 
konsep sains tidak hanya sebatas teori tetapi sekaligus mengajak anak berpikir dengan mengutarakan 
pertanyaan seperti apa, kapan, siapa, sehingga anak mendapatkan jawabannya sendiri melalui kegiatan 
ekperimen yang anak lakukan. Percobaan merupakan kegiatan yang memungkinkan terjadinya aktivitas 
kegiatan anak apakah itu bermain atau aktivitas yang lainnya. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis 
penerapan metode percobaan sains sederhana dengan kegiatan ecoprint terhadap kreatifitas anak usia dini. 
Metode 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan Desain Quasi Experimental tipe 
Non-Equivalent Control Grub Design. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Populasi dalam penelitian ini adalah anak didik di Kelompok B TK Fathimah Bukareh. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 12 anak didik. Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu tahap perencanaan dengan 
menetukan jumlah sampel, menyusun instrument, melakukan uji validasi, mengurus administrasi izin 
penelitian, dan tahap pelaksanaan menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam proses 
melaksanakan penelitian. Perlakuan kegiatan ecoprint yang dilaksanakan dengan menceklis setiap item 
pada kriteria sesuai kategori perkembangan kriteri penelitian yang digunakan. Teknik pengumpulan data 
yang dipilih yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis nonparametric. Kisi-kisi instrument yang digunakan disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1.Kisi-Kisi Instrumen Kreativitas  

Indikator Deskriptor 
Kemampuan menuangkan ide 1.	 Mengekspesikan idenya sesuai tema yang ditentukan 

2.	 Menyelesaikan tugasnya membuat karya melalui sesuai tema 
kegiatan 

Kemampuan mengenal tekstur 1.	 Mengenal tekstur kasar, halus dan lembut. 
2.	 Mengklasifikasikan benda sesuai dengan teksturnya. 
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Kemampuan membuat 
berbagai macam bentuk 
gambar 

1. Mengenal berbagai macam bentuk. 
2. Membuat gambar dengan bentuk berbeda sesuai tema kegiatan 

 
 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian diperoleh rata-rata skor pretest kemampuan kreativitas anak sebelum diterapkan 
treatment pada kelas eksperimen sebesar 17 relatif sama dengan kelas kontrol yaitu 16.5, setelah diterapkan 
metode percobaan sains sederhana kegiatan ecoprint dikelas eksperimen mengalami peningkatan rata-rata 
skor postest kemampuan kreativitas menjadi 20.83 lebih tinggi dari kelas kontrol yang menerapkan 
kegiatan menjiplak yaitu 16.8. Data menggambarkan bahwa kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
memberikan pengaruh terhadap skor kemampuan kreativitas anak kelompok B di TK Fathimah Bukareh, 
namun dikelas eksperimen mempunyai skor postest yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Skor postest 
tertinggi di kelas eksperimen dan kontrol sama-sama berada pada interval 24-25, sedangkan skor postest 
terendah di kelas eksperimen berada pada interval 19-20 (sebanyak 3 orang) lebih tinggi 2 tingkat dari 
kelas kontrol yaitu 15-16 (sebanyak 2 orang). Data terbanyak (modus) dikelas eksperimen berada pada 
interval 19-20 sebanyak 3 orang anak lebih tinggi 1 tingkat dari kelas kontrol yaitu 17-18 (sebanyak 4 orang). 

Dari sebaran data juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh dari metode percobaan sains sederhana 
dengan kegitaan ecoprint terhadap kemampuan kreativitas anak di kelompok B TK Fathimah Bukareh. 
Selanjutnya data postest diuji hipotesis untuk mengetahui pengaruh yang signifikan. Uji hipotesis yang 
digunakan adalah uji wilcoxon signag rank asymp. sig 2- tailed karena asumsi dasarnya telah terpenuhi yaitu 
data berdistribusi tidak normal. Dari uji hipotesis diperoleh nilai asymp sig 2-tailed 0,027< 0,05 sehingga 
terdapat pengaruh yang signifikan dari metode percobaan sains sederhana kegiatan ecoprint terhadap 
kemampuan kreativitas anak kelompok B TK Fathimah Bukareh. Setelah melakukan pengujian diatas, 
ditemukannya bahwa kemampuan kreativitas anak kelompok B TK Fathimah Bukareh mengalami 
peningkatan pada jumlah keseluruhan dari pretest ke postest baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Kelas kontrol yang menggunakan kegiatan menjiplak tidak berpengaruh terhadap kreativitas anak. Kelas 
eksperimen yang menggunakan metode percobaan sains sederhana kegiatan ecoprint memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan kreativitas anak. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon signed ranks terdapat perbedaan yang signifikan antara kreativitas anak 
yang melakukan kegiatan menjiplak daun dengan anak yang melakukan kegiatan ecoprint. Dalam hal ini 
rata-rata hasil skor kreativitas anak yang mengikuti pembelajaran dengan kegiatan ecoprint lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata hasil skor kreativitas yang mengikuti pembelajaran kegiatan menjiplak. Hasil uji 
Wilcoxon memperoleh Asym Sig (2-tailed) 0,027 < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak artinya ada 
pengaruh metode percobaan sains sederhana dengan kegiatan ecoprint terhadap kreativitas anak usia 5-6 
tahun di TK Fathimah Bukareh. Meningkatnya kreativitas anak pada kategori Berkembang Sangat Baik 
(BSB) terdapat 3 anak pada kelompok eksperimen dan tidak terdapat anak pada kelompok kontrol, pada 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 3 anak pada kelompok eksperimen dan tidak 
terdapat anak pada kelompok kontrol, tidak terdapat anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) pada 
kelompok eksperimen dan terdapat 4 anak pada kelompok kontrol, tidak terdapat anak dengan kategori 
Belum Berkembang (BB) pada kelompok eksperimen dan terdapat 2 anak pada kelompok kontrol. 

Dari hasil penelitian kemampuan kreativitas anak menunjukkan bahwa metode percobaaan sains 
sederhana dengan kegiatan ecoprint sangat efektif dalam mengembangkan kemampuan kreativitas anak, 
pernyataan ini diperkuat berdasarkan hasil uji hipotesis yang menggunakan perhitungan uji statistic 
deskriptif dan uji statistik nonparametrik hasilnya menujukkan bahwa rata-rata hasil kemampuan 
kreativitas anak yang diberi perlakuan menjiplak memperoleh nilai Asym (2-tailed) 0.157 adapun hasil 
perhitungan kemampuan kreativitas anak setelah diberikan perlakuan kegiatan ecoprint memperoleh nilai 
Asymp (2-tailed) 0.27. Pemberian kegiatan ecoprint pada kelas eksperimen terhadap peningkatan atau 
perubahan yang signifikan dibanding dengan kemampuan kreativitas anak pada kelaskontrol. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa ada pengaruh metode percobaan sains sederhana dengan kegiatan 
ecoprint terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun. 

Peningkatan kreativitas melalui metode percobaan sains sederhana kegiatan ecoprint dapat membuat 
anak tidak bosan dalam belajar karena anak dapat berkreasi. Selain telah sesuai dengan inovasi pendidikan 
yang diinginkan oleh pusat pendidikan yaitu pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
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Ecoprint salah satu kegiatan yang menarik, menyenangkan dan dapat memfasilitasi berbagai aspek 
perkembangan anak usia dini. Kreativitas dapat diartikan sebagai proses dimana fokus utama yaitu lebih 
melihat pada proses tanpa menekankan pada hasil produk artinya artinya ada rasa ingin tahu yang tinggi 
tanpa takut memulai sesuatu (Halimah et al., 2021; Holis, 2016; Miskawati, 2019; Prahesti et al., 2020). 

Kreativitas anak dapat dikembangkan dengan adanya proses, pengalaman yang telah anak lakukan pada 
kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitasnya (Handayani et al., 2017; Marwiyati & 
Istiningsih, 2021). Dari pengalaman tersebut anak dapat membentuk sesuai warna dan hiasan yang sesuai 
dengan keinginannya sehingga akan membetuk suatu karya yang unik. Percobaan sains sederhana kegiatan 
ecoprint dikatakan dapat mengembangkan kreativitas anak seperti yang dikemukakan oleh penelitian 
sebelumnya dalam menerapkan pendekatan praktis terhadap sains, anak dapat berinteraksi langsung 
dengan aktifitas guru (Mustika & Nurwidaningsih, 2018). Oleh karena itu anak diharapkan memahami 
proses kegiatan sains dan dapat mengembangkan kemampuan kreativitasnya. Dengan mengajarkan 
ecoprint sejak dini anak-anak dapat berkomunikasi dengan cara menyenangkan, bermain dengan tanaman 
sekitar dan menggunakan kain penyerap untuk membantu anak dalam perkembangannya terutama 
kreativitas (Saraswati & Sulandjari, 2018). 

Hasil penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa kegiatan ecoprint berpengaruh dalam 
meningkatkan kreativitas anak (Fatmala & Hartati, 2020). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa 
kegiatan ecoprint merupakan pembelajaran yang berpusat pada aktivitas anak yang dilakukan dengan 
mengkolaborasikan pengetahuan bersama teman sebaya kegiatan yang menarik, menyenangkan dan dapat 
memfasilitasi berbagai aspek perkembangan anak (Susanti et al., 2021). Jadi berdasarkan berbagai teori 
serta penelitian sebelumnya yang mendukung keberhasilan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
metode percobaan sains sederhana dengan kegiatan ecoprint dapat berpengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan kreativitas anak. Pernyataan tersebut diperkuat berdasarkan hasil uji yang menunjukan 
bahwa rata-rata hasil skor kreativitas anak sebelum diberikan perlakuan mengalami peningkatan yang 
signifikan setelah mendapat perlakuan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat pengarauh yang 
signifikan pada kegiatan ecoprint terhadap peningkatan kreativitas anak usia 5-6 tahun. 

Kelebihan dari penelitian ini yaitu dapat membantu meningkatkan kreativitas anak melalui metode 
percobaan sains sederhana kegiatan ecoprint, dapat memotivasi guru agar lebih optimal dan kreatif dalam 
mengembangkan aspek perkembangan anak khususnya dalam meningkatkan kreativitas anak. Kontribusi 
penelitian dapat digunakan sebagai kajian efektif untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan 
khususnya dalam meningkatkan kreativitas anak melalui metode percobaan sains sederhana kegiatan 
ecoprint. Implikasi dalam penelitian yaitu peneliti ingin membuktikan bahwa benar adanya pengaruh 
metode percobaan sains sederhana dengan kegiatan ecoprint terhadap kreativitas anak adapun 
keterbatasan dalam penelitian ini yakni kekurangan sarana penunjang penelitian, keterbatasan waktu serta 
kurangnya dukungan orang tua. Direkomendasikan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi 
referensi untuk menambah pengetahuan dan pengalaman yang bersangkutan dengan kreativitas anak serta 
dapat mengembangkan kegiatan ecoprint dengan karya yang lebih menarik dan berdaya guna. 
Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian didapatkan kesimpulan yakni melalui metode percobaansains 
sederhana dapat meningkatkan kemampuan kreaivitas anak. Setelah dilakukan kegiatan ecoprint kreativitas 
anak mengalami perkembangan. Setiap pertemuan dapat dilihat bahwa anak mampu menuangkan idenya, 
anak mampu mengenal tekstur dan anak mampu membuat berbagai macam bentuk gambar. Jadi terdapat 
pengaruh yang signifikan dalam pemberian metode percobaan sains sederhana kegiatan ecoprint terhadap 
kemampuan kreativitas anak usia 5-6 tahun. 
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